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ABSTRAK

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pengawasan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru adalah sebelum kepala sekolah melakukan pengawasan
terhadap guru dengan cara teratur, guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik,
dikarenakan kepala sekolah jarang melakukan pengawasan baik dengan cara observasi,
kunjungan kelas maupun kunjungan antar kelas, sehingga tugas yang diberikan kepada
guru tidak dikerjakan dengan maksimal, setelah menggunakan tiga teknik tersebut kepala
sekolah dapat mengetahui masalah yang terjadi pada guru dan mengetahui bagaimana
perkembangan guru dalam menjalankan tugasnya. 2) Kepala sekolah juga jarang
memberikan penghargaan seperti memberikan bonus gaji dan bimbingan terhadap guru
dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga guru juga tidak termotivasi dan tidak
mengetahui cara dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada diri pribadi
guru, setelah kepala sekolah memberikan penghargaan, bimbingan atau pembinaan
kepada guru, guru menjadi lebih giat dalam menjalankan tugas dan termotivasi dengan
penghargaan yang diberikan oleh kepala sekolah serta dapat mengetahui cara dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada diri pribadi guru. 3) Faktor-faktor yang
dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru yaitu: guru sering
menutup diri, jarang berinteraksi dan komunikasi, dan guru tidak optomis atau tidak
yakin dalam menyelesaikan permasalahan.

Kata Kunci: Pengawasan Kepala Sekolah; Kinerja Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan
seseorang dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik
agar menjadi manusia paripurna yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang
telah ditentukan, dan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi-potensi yang ada pada
dirinya.

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini guru merupakan
komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan secara
terus menerus, oleh karena itu pembentukan profesi guru dilaksanakan melalui
program pendidikan pra-jabatan maupun dalam program jabatan, akan tetapi
tidak semua guru yang dididik di lembaga pendidikan tersebut terlatih dengan
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baik, sehingga guru membutuhkan pengawasan dan pembinaan khusus yang
dilakukan oleh kepala sekolah agar dapat melaksanakan tugas maupun fungsinya
secara optimal.

Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah merupakan hal yang
sangat penting dan tentu kepala sekolah juga akan memberikan pembinaan
terhadap guru apabila melakukan kesalahan dalam menjalankan tugas, sehingga
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada kinerja guru, dan
dengan sendirinya guru juga merasa bertanggung jawab atas tugas-tugas yang
diberikan oleh kepala sekolah dan melaksanakan tugasnya secara produktif,
efektif dan efesien.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDIT
Al-Fikri menunjukkan bahwa guru sangat memerlukan pengawasan dan
pembinaan, karena dari 29 guru masih ada beberapa yang melakukan kesalahan
dalam menggunakan media pembelajaran atau kekeliruan ketika menggunakan
metode pembelajaran dan tidak bersemangat dalam menjalankan tugasnya.
Tujuan yang telah ditetapkan atau yang diinginkan oleh sekolah belum mencapai
tujuan secara maksimal, oleh sebab itu sangat dibutuhkan pengawasan dan
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah agar dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan benar, dapat memberikan dampak positif terhadap siswa sebagai
pelajar, dan memberikan citra yang baik bagi sekolah terhadap masyarakat. Oleh
karena itu kepala sekolah harus mengawasi dan membina guru yang ada di
sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau yang telah ditetapkan oleh
sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian tentang “Pengawasan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SDIT Al-Fikri, BTP, Makassar”.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diketahui
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja guru di SDIT Al-Fikri, BTP, Makassar?

2. Bagaimana teknik pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SDIT Al-Fikri, BTP, Makassar?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SDIT Al-Fikri, BTP, Makassar?

TINJAUAN TEORITIS
Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seorang yang memimpin, mengatur, mengelola
kegiatan sekolah dan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin lembaga pendidikan atau sekolah yang dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar dan mampu untuk menggerakkan semua warga sekolah dalam
rangka ketercapaian tujuan pendidikan sekolah.

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas khusus dan kepercayaan
untuk menjadi pemimpin sekaligus menjadi manajer sekolah untuk mengelola
sekolah, membuat kebijakan, mengatur tata tertib, dan operasionalisasi sekolah
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sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Kepala sekolah juga
merupakan kabungan kata yang terdiri dari kata “kepala” dan “sekolah”. Kata
“kepala” adalah orang yang berkuasa dalam memimpin sedangkan ‘“‘sekolah”
adalah sebuah lembaga yang ditempati untuk menerima dan memberi pelajaran
kepada siswa atau peserta didik.

Berdasarkan pengertian kepala sekolah di atas dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah adalah pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang yang tanpa
didasari dengan pertimbangan tertentu, siapa saja yang diangkat menjadi
pemimpin tentu akan melalui prosedur serta persyaratan sehingga ketika mereka
yang diberikan kepercayaan bisa mengelola, mengatur, mengoperasikan, dan
membuat keputusan dalam suatu lembaga yang dipimpinnnya, maka tujuan yang
diinginkan akan tercapai dengan baik.

Kepengawasan

Pengawasan adalah suatu aktifitas pembinaan yang telah direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melaksanakan tugasnya
secara efektif dan efisien. Pengawasan kepala sekolah bukan hanya sekedar
mengontrol apakah segala kegiatan yang telah direncanakan sudah dilaksanakan
dengan baik atau tidak, akan tetapi pengawasan juga membina pertumbuhan
profesi, memperbaiki mutu mengajar, dan keterampilan guru. Aktifitas seorang
kepala sekolah dalam mengawasi pegawai ketika melaksanakan tugasnya.

Pengawasan atau supervisi pendidikan merupakan segala sesuatu yang
dapat membantu guru-guru dan personel sekolah dari seorang pemimpin yang
memberikan bantuan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan, dalam hal ini
bantuan yang diberikan yaitu berupa bimbingan, dorongan dan kesempatan
kepada guru dalam usaha mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri
pribadi masing-masing guru sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik, memberikan bantuan dalam memilih alat-alat pembelajaran dan
metode mengajar yang baik, memberikan bantuan tentang cara-cara penilaian
yang sistematis terhadap fase proses pengajaran di sekolah atau pembaharuan-
pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran.

Kinerja Guru

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk
melaksanakan tugas, menyelesaikan tugas, dan tanggung jawab sesuai dengan
harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja guru merupakan hasil kerja
seorang guru dalam menjalankan tugasnya baik bersifat kualitas maupun
kuantitas, tinggi rendahnya hasil kerja guru berkaitan dengan motivasi kerja,
karena tanpa ada motivasi yang ada pada diri pribadi tentu guru tidak akan dapat
melaksanakan tugasnya. Oleh sebab itu guru harus diberikan motivasi agar dapat
melaksanakan tugasnya dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan oleh suatu lembaga.

YUSUPUL ANDAYANI / PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SDIT 147
AL-FIKRI, BTP, MAKASSAR



Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan (JKIP)
FKIP Unismuh Makassar, Volume 5 No. 2 Desember 2018

Dalam proses belajar mengajar, apabila ada seorang guru misalnya tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-
sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin guru kuarng
memahami cara mengajar, kurangnya perhatian dari kepala sekolah, ada problem
pribadi yang mengakibatkan guru kurang fokus dalam mengajar dan lain-lain, hal
ini berarti pada diri guru tidak terjadi perubahan energi atau tidak termotivasi
untuk melakukan sesuatu yang seharusnya dikerjakan, yang menyebabkan guru
tidak menjalankan tugasnya dengan baik.

Menurut Mc. Donald dalam buku Sardiman A.M, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Sedangkan menurut
Ernes J. Mo Ccmick dalam buku Anwar Prabu Mangkunegara mengemukakan
bahwa motivasi kerja merupakan perubahan yang terjadi pada diri seseorang
dalam melaksanakan tugas yang awalnya kurang bersemangat menjadi
bersemangat ketika menjalankan tugas yang diberikan oleh pemimpin sehingga
tujuan yang diharapkan tercapai dengan baik.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang berupa energi atau
aktivitas sehingga seseorang ketika menjalankan tugas atau pekerjaan yang
ditandai dengan timbulnya feeling (perasaan) dalam mencapai tujuan, maka
perubahan pada diri seseorang berbentuk aktivitas atau tindakan nyata berupa
kegiatan fisik, karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya,
seseorang mempunyai motivasi yang kuat akan melakukan segala usaha yang
dapat dilakukan guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pengertian
secara teoritis tentang penelitian kualitatif adalah penelitian yang terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga
hanya penyingkapan fakta.

Lokasi penelitian dilakukan di SDIT Al-Figri yang terletak di jalan
Kemuliaan BTP Blok D Kel. Tamalanrea Kec. Tamalanrea Kota Makassar.
Populasi untuk penelitian ini adalah kepala sekolah dan semua guru yang ada di
SDIT Al-Figri yang berjumlah 29 orang. Teknik pengumpulan data dalam
peneltian ini adalah observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fikri

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Fikri Makassar ini didirikan pada
tahun 2006 di bawah pimpinan bapak Ahmad M. Abdullah, S.Ag, M.I.Kom, ini
menunjukkan bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fikri telah menamatkan 6
angkatan. Sebelum SDIT Al-Fikri didirikan, bapak Ahmad M. Abdullah, S.Ag,
M.1.Kom yang biasa disapa dengan ustad Ahmad ini mempunyai jabatan di salah
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satu sekolah swasta yang cukup terkenal di Makassar, akan tetapi dikarenakan
beberapa hal beliau memutuskan untuk berhenti dari jabatan tersebut.

Keputusan yang diambil oleh ustad Ahmad untuk berhenti dari jabatan
tersebut mempunyai respon atau banyak masyarakat yang tidak setuju dengan
keputusan yang diambil. Akhrinya pada suatu hari ustad Ahmad melakukan
musyawarah dengan masyarakat untuk mendirikan sekolah yang berlebel Islam.
Keputusan untuk mendirikan sekolah berlebelkan Islam ternyata mempunyai
respon baik dari masyarakat dan dukungan, sehingga Sekolah Dasar Islam
Terpadu resmi dibuka pada tahun 2006. Pada tahun pertama, SDIT Al-Fikri
Makassar hanya memiliki 6 orang siswa dengan sarana da prasarana yang masih
terbatas seperti gedung yang masih kurang memadai, meja dan kursi belajar
berjumlah 6 buah serta 1 komputer untuk administrasi, itu semua sumbangan dari
orang tua siswa. Pada tahun 2008 SDIT Al-Fikri Makassar mulai melakukan
proses pembangunan gedung sekolah yang berlokasi di jalan Kemuliaan, BTP
Blok D, Kel. Tamalanrea, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar.

Pengawasan Kepala Sekolah

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru bertujuan untuk
mengetahui keadaan guru, kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru, mengetahui
potensi guru, maupun permasalahan yang terjadi pada guru dalam menjalankan
tugasnya. Permasalahan yang terjadi pada guru seperti kurang memahami dalam
menggunakan media, metode pembelajaran dikelas dan tidak bersemangat dalam
menjalankan tugasnya, sehingga membuat tujuan sekolah tidak tercapai dengan
baik serta membuat proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan efesien.
Mengetahui keadaan yang terjadi pada guru maupun permasalahan yang terjadi,
maka kepala sekolah membuat rencana untuk memberikan bimbingan kepada
guru agar termotivasi dan dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada
diri pribadi guru dan tujuan yang telah ditetapkan sekolah dapat diselesaikan
dengan apa yang diharapkan oleh sekolah.

Teknik pengawasan dalam meningkatkan kinerja guru yang dilakukan oleh
kepala sekolah dapat diketahui ada tiga yaitu kunjungan kelas, observasi kelas,
dan kunjungan antar kelas, akan tetapi teknik kunjungan antar kelas ini kepala
sekolah hanya memberikan arahan dan bimbingan, karena guru sendiri yang
langsung mengadakan kunjungan antar kelas.

Pola Pembinaan Kepala Sekolah

Pola pembinaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam menumbuhkan tanggung jawab, menjadikan seseorang lebih baik, dapat
menyelesaikan permasalahan, dan menjadikan guru lebih percaya diri terhadap
kompetensi yang dimilikinya. Memberikan pembinaan kepada guru harus bersifat
terus menerus sampai guru tersebut bisa memahami dan dapat menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada diri pribadi guru selama guru masih bekerja di
sekolah dan pembinaan harus sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan guru.
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Pola pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dapat
diketahui dengan mewawancarai kepala sekolah yang mengatakan bahwa dalam
memberikan pembinaan atau bimbingan, kepala sekolah lebih cendrung kepada
pendapat maslow yang mengakatan ada lima kebutuhan yang dapat memotivasi
kerja guru. Lima kebutuhan tersebut yaitu kebutuhan fisiologi, rasa aman, kasih
sayang, penghargaan, dan aktualisasi diri. Kepala sekolah sudah memberikan lima
kebutuhan tersebut, akan tetapi kepala sekolah tidak maksimal, hanya 2 dari 5
kebutuhan tersebut yang sering dilakukan seperti kebutuhan fisiologi dan
penghargaan.

Pembinaan merupakan langkah untuk membuat guru menjadi semangat
dalam bekerja setelah kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap guru. Pola
pembinaan yang dilakukan kepala sekolah masih belum sepenuhnya diberikan
kepada guru karena masih memantau guru dalam menjalankan tugasnya, yang
dijadikan sebagai pertimbangan untuk memberikan kebutuhan fisiologis guru. Hal
ini kepala sekolah sangat teliti dalam memberikan kebutuhan tersebut berdasarkan
kemampuan guru yang menjalankan tugasnya dengan baik atau tidak.

Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Kepala Sekolah SDIT
Al-Fikri dalam Menigkatkan Kinerja Guru

1. Faktor Pendukung
a. Tingkat pendidikan

Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru yang belum
sarjana untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi agar mendapat
pengetahuan yang luas dan memiliki berbagai keterampilan. Kepala sekolah
juga memberikan kesempatan kepada guru yang sudah sarjana untuk
melanjutkan pendidikannya agar guru memiliki pengetahuan yang lebih luas
lagi dari sebelumnya dan dapat menjadi contoh bagi guru-guru yang lain
supaya mereka ingin melanjutkan pendidikannya.

b. Kepribadian dan dedikasi

Kepribadian kepala sekolah dijadikan sebagai contoh oleh guru, seperti
kepala sekolah memiliki tanggung jawab terhadap tercapainya tujuan sekolah.
Tanggung jawab tersebut diikuti oleh guru agar menjadi guru yang
bertanggung jawab atas ketercapaian tujuan dalam mendidik siswa/i yang
mereka ajarkan di kelas. Kepala sekolah dalam mencapai tujuan yang
diinginkan tidak terlepas dari pengorbanan seperti pikiran, tenaga, dan waktu
untuk tercapainya tujuan sekolah, pengorbanan yang dilakukan oleh kepala
sekolah juga diikuti oleh guru dalam mendidik siswa/i agar menjadi lebih baik
meskipun pengorbanannya tidak sebanding dengan kepala sekolah.

c. Kemampuan mengajar

Kemampuan kepala sekolah dalam memberikan bimbingan terhadap
guru sangatlah memberikan dampak positif yang disebabkan kepala sekolah
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mempunyai berbagai macam keterampilan dalam memberikan bimbingan,
sehingga apa yang disampaikan oleh kepala sekolah dapat dimengerti dan
dipahami dengan baik oleh guru. Guru melaksanakan tugasnya dan dapat
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada dirinya atas dasar pemahaman
yang diberikan oleh kepala sekolah.

d. Kedisiplinan

Kedisiplinan yang ada pada kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru yaitu seperti datang tepat waktu. Kepala sekolah memberikan contoh
yang baik kepada guru untuk datang tepat waktu agar guru yang sebelumnya
sering datang terlambat menjadi lebih baik. Kepala sekolah juga memberikan
contoh kedisiplinan kepada guru seperti memakai pakaian seragam sesuai
dengan kesepakatan bersama, hal ini membuat guru menjadi disiplin untuk
memakai pakaian seragam karena guru merasa malu kepada kepala sekolah
yang sering menggunakan pakaian seragam.

2. Faktor Penghambat
a. Guru sering menutupi diri
Guru sering menutupi diri, maksudnya adalah guru jarang memberikan
komentar ataupun solusi ketika ada rapat maupun pertemuan yang diadakan
oleh kepala sekolah.

b. Guru jarang berintraksi maupun komunikasi

Guru jarang berintraksi maupun komunikasi yang dimaksud adalah
ketika proses pembelajaran tentu kita pasti akan menemukan masalah, oleh
karena itu kita juga pasti membutuhkan orang lain untuk membantu
menyelesaikan permasalahan.
c. Guru tidak optimis

Guru tidak optimis yang dimaksud adalah guru tidak yakin atau tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, padahal guru sudah
mendapatkan solusi dari kepala sekolah untuk menyelesaikan permasalahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Teknik Pengawasan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi
Kerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dalam melakukan pengawasan terhadap guru, hal ini kepala sekolah
menggunakan tiga teknik pengawasan yaitu kunjungan kelas, observasi kelas,
kunjungan antar kelas, akan tetapi teknik kunjungan antar kelas ini kepala sekolah
hanya memberikan arahan dan bimbingan, karena guru sendiri yang langsung
mengadakan kunjungan antar kelas. dengan menggunakan tiga teknik ini kepala
sekolah dapat mengetahui masalah yang terjadi pada guru dan mengetahui
bagaimana perkembangan guru dalam menjalankan tugasnya.
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2. Pola Pembinaan Kepala Sekolahdalam Meningkatkan Motivasi Kerja
Guru

Pola pembinaan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru,

kepala sekolah memberikan bimbingan atau membina guru dengan cara
mensejahterakan guru dari segi gaji dan memberikan penghargaan bagi siapa saja
yang menjalankan tugasnya dengan baik, artinya kepala sekolah menyesuaikan
pekerjaan guru dengan gaji yang diberikan, sehingga guru termotivasi dalam
menjalankan tugas. Kepala sekolah juga selalu memberikan penghargaan kepada
guru apabila guru berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik.

3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru
a. Faktor pendukung

1)

2)

3)

4)

Tingkat pendidikan guru

Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru yang belum
sarjana maupun yang sudah sarjana untuk melanjutkan pendidikannya di
perguruan tinggi agar dapat menambah pengetahuan yang lebih luas.
Kepribadian dan dedikasi

Kepribadian kepala sekolah dijadikan sebagai contoh oleh guru,
seperti kepala sekolah memiliki tanggung jawab terhadap tercapainya
tujuan sekolah. Tercapainya tujuan yang diinginkan tidak terlepas dari
pengorbanan seperti pikiran, tenaga, dan waktu untuk tercapainya tujuan
sekolah.

Kemampuan mengajar

Kepala sekolah harus mempunyai berbagai macam keterampilan
dalam memberikan bimbingan, sehingga apa yang disampaikan oleh
kepala sekolah dapat dimengerti dan dipahami dengan baik.

Kedisiplinan

Kepala sekolah memberikan contoh kedisiplinan kepada guru seperti
memakai pakaian seragam sesuai dengan kesepakatan bersama, hal ini
membuat guru menjadi disiplin untuk memakai pakaian seragam karena
guru merasa malu kepada kepala sekolah yang sering menggunakan
pakaian seragam.

b. Faktor penghambat

1)

2)

Sering menutupi diri

Guru sering menutupi diri ketika ada malasalah yang dihadapi dan
guru jarang memberikan komentar ataupun solusi ketika ada rapat
maupun pertemuan yang diadakan oleh kepala sekolah.
Jarang berintraksi dan komunikasi
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Guru dengan kepala sekolah jarang berintraksi dan berkomunikasi
ketika guru mendapatkan masalah, sehingga kepala sekolah tidak
mengetahui permasalahan yang terjadi pada guru.

3) Guru tidak optimis

Guru tidak yakin atau tidak mampu menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya, padahal guru sudah mendapatkan solusi dari kepala
sekolah untuk menyelesaikan permasalahan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai teknik pengawasan
kepala sekolah dan pola pembinaan dalam meningkatkan motivasi kerja guru di
SDIT Al-Fikri tentu mempunyai hubungan yang signifikan antara kepala sekolah
dengan guru, teknik pengawasan dan pola pembinaan sangat memberikan
kontribusi terhadap motivasi kerja guru yang dilakukan oleh kepala sekolah.

Motivasi kerja guru dalam penelitian ini kurang mendapat perhatian yang
serius dari kepala sekolah dan tidak maksimal dalam memberikan pembinaan
kepada guru sehingga guru tidak bersemangat dalam menjalankan tugasnya, oleh
karena itu perlu dilakukan suatu upaya yang dapat menumbuhkan semangat kerja
guru yaitu dengan memaksimalkan pengawasan dan pembinaan dari kepala
sekolah, sehingga guru termotivasi dalam menjalankan tugas dan merasa
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan serta dapat menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada diri pribadi guru.
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